BAB III

METODE PENELITIAN

1. Jenis Penelitian

 Ditinjau dari segi sifat-sifat data maka termasuk dalam penelitian kualitatif (qualitatife research) yaitu penelitian yang mengandalkan manusia sebagai alat penelitian, memanfaatkan metode kualitatif, mengadakan analisis data secara induktif, bersifat deskriptif, lebih mementingkan proses daripada hasil, membatasi studi dengan fokus dan hasil penelitiannya disepakati oleh kedua belah pihak (peneliti dan subyek penelitian).
 Sedangkan menurut  Redja Sudyaharjo yang dikutip oleh Ahmad Tanzeh mendefinisikannya, penelitian yang dimaksudkan untuk mengungkap gejala secara holistik–kontekstual (secara menyeluruh dan sesuiai dengan konteks/apa adanya) melalui pengumpulan data dari latar alami sebagai sumber langsung dengan instrumen kunci penelitian itu sendiri.
 Sedangkan menurut Subagyo yang telah dikutip oleh Asrop Syafi’i, data kualitatif adalah data yang tidak dapat diwujudkan dengan angka-angka, melainkan bentuk suatu penjelasan yang menggambarkan keadaan, proses, dan peristiwa tertentu.
 

Peneliti menerapkan pendekatan kualitatif ini berdasarkan beberapa pertimbangan: pertama,menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah berhadapan dengan kenyataan.
 Yang menuntut peneliti untuk memilah-milahnya sesuai dengan rumusan masalah. Kedua, metode ni menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan responden.
 Dengan demikian peneliti dapat mengenal lebih dekat dan menjalin hubungan yang baik dengan subyek dan dapat mempelajari sesuatu yang belum diketahui sama sekali, serta dapat mempermudah dalam menyajikan data deskriptif. Ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.

Dengan menggunakan metode penelitian ini maka peneliti dapat menghasilkan data deskriptif  yaitu kata-kata, gambar dan bukan angka-angka.
 Menurut Sumanto yang telah dikutip oleh Asrop Syafi’i, penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mendiskripsi dan mengimtreprestasikondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang sedang tumbuh proses yang sedang berlangsung, akibat yang sedang terjadi atau kecenderungan yang tengah berkembang.
 Sedangkan menurut Asrop Syafi’i, data kualitatif adalah data yang berupa fakta-fakta dan gejala-gejala yang ada sesuai dengan kenyataan.
 Penelitian ini bertujuan memperoleh informasi tentang peran ibu dalam penanaman akhlak anak usia 4-6 tahun di Raudhatul Athfal Budi Utomo Mirigambar, Sumbergempol, Tulungagung Tahun Pelajaran 2009-2010.

2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Raudhatul Athfal Budi Utomo Mirigambar, Sumbergempol, Tulunggung tahun pelajaran 2009-2010. Raudhatul Athfal  Budi Utomo adalah sebuah lembaga pendidikan anak prasekolah yaitu anak mulai usia 4-6 tahun.Sekolah ini dipilih sebagai lokasi penelitian karena sebagian besar salah satu orang tua murid yang tepatnya adalah seorang ayah bekerja diluar negeri menjadi TKI. Jadi peran ibu sangat mempengaruhi penanaman akhlak pada usia prasekolah atau anak usia 4-6 tahun di daerah ini. Untuk itu penulis sangat tertarik untuk meneliti ”Peranan Ibu Dalam Penanaman Akhlak Anak Usia 4-6 Tahun (Studi Kasus di Raudhatul Athfal Budi Utomo Mirigambar, Sumbergempol, Tulungagung Tahun Pelajaran 2009-2010).”

3.
Kehadiran Peneliti

 Sesuai dengan jenis penelitian yaitu penelitian kualitatif, maka kehadiran peneliti mutlak diperlukan sebagai instrumen utama. Peneliti sebagai instrumen utama berperan sebagai perencana, pengumpul data, menafsir data, pemakna data dan pelapor temuan penelitian.
 Karena dalam penelitian kualitatif peneliti atau dengan orang lain merupakan alat pengumpul data utama.
 Instrumen penunjang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara, pedoman observasi,  dan pedoman dokumentasi. Sebagai pewawancara, peneliti mewawancarai wali murid  dan sebagai pengamat (observer) akan mengamati aktivitas ibu dalam memberikan penanaman akhlak kepada anak-anaknya.

4. Sumber Data

Berdasarkan dari asal usulnya data dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu
:

1. Data Primer  yakni data yang diperoleh langsung dari sumbernya, diamati dan dicatat untuk pertama kalinya.

Menurut Marzuki :

Data Primer adalah data yang langsung dari masyarakat baik yang dilakukan melalui wawancara, observasi dan lainnya.

Menurut Subagyo :

Data Primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumber pertama.

Menurut Suryabarata :

Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan termasuk laboratorium.

Menurut Nasution :

Data Primer adalah setiap data yang diperoleh dari sumber aslinya dengan menggunakan metode pengumpulan data yang sesuai.

Sesuai dengan judul skripsi ini data primer yang dimaksud adalah responden yaitu orang yang dapat merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan dari peneliti. Penelitan kualitatif akan senantiasa berhubungan dengan subyek. Hubungan yang memerlukan kualitas pribadi terutama pada waktu proses wawancara terjadi. Dalam hal ini sumber data tersebut dapat diperoleh dari 28 wali murid dari 38 wali murid di Raudhatul Athfal Budi Utomo Mirigambar, Sumbergempol, Tulungagung Tahun Pelajaran 2009-2010. Dari responden kami mendapatkan informasi  pengetahuan para ibu tentang akhlak serta metode penanaman akhlak pada anaknya diantaranya adalah memberikan pengaruh-pengaruh atau mempengaruhi sang anak untuk berlaku baik dan juga memberikan teladan atau contoh yang perlu ditiru oleh sang anak.

2. Data Sekunder yaitu data yang bukan diusahakan sendiri oleh peneliti.

Menurut Marzuki :

Data Sekunder adalah data yang tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen.

Menurut Suryabarata :

Data Sekunder adalah data yang sudah disusun atau data yang berupa dokumen-dokumen.

Pada penelitian ini penulis menggunakan dokumen berupa foto siswa dan juga buku atau catatan pendaftaran siswa. 


5.
   Prosedur Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif prosedur pengumpulan data menekankan pada observasi, wawancara dan dokumentasi. Yaitu sebagai berikut 
:

a. Observasi

Menurut Margono yang telah dikutip oleh Asrop Syafi’i teknik observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Menurut Ahmad Tanzeh, Pengumpulan data dengan observasi adalah cara pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa menggunakan adanya pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut.
 Ada beberapa alasan mengapa dalam penelitian kualitatif pengamatan dimanfaatkan sebesar-besarnya adalah sebagai berikut
: pertama, teknik pengamatan ini didasarkan atas pengalaman secara langsung. Karena  dengan mengalami secara langsung peristiwanya peneliti bisa memperoleh keyakinan tentang keabsahan data tersebut. Kedua  teknik pengamatan dengan melihat dan mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan sebenarnya sehingga bisa melihat kejadian yang sebenar-benarnya. Ketiga, pengamatan memungkinkan peneliti mencatat pristiwa dalam situasi yang berkaitan dengan pengetahuan proposional maupun pengetahuan yang langsung diperoleh dari data. Keempat, sering terjadi keraguan pada peneliti, kemungkinan keliru itu terjadi karena kurang dapat mengingat peristiwa atau hasil wawancara adanya jarak antara peneliti dan yang diwawancarai, ataupun karena reaksi peneliti yang emosional pada suatu saat. Sehingga dengan melakukan pengamatan peneliti bisa meminimalisir keraguan-keraguan yang dimungkinkan bisa terjadi. Kelima,  teknik pengamatan memungkinkan peneliti mampu memahami situasi-situasi yang rumit. Situasi yang rumit mungkin terjadi jika peneliti ingin memperhatikan beberapa tingkah laku sekaligus. Jadi penamatan dapat menjadi alat yang ampuh untuk situasi-situasi yang rumit dan untuk perilaku yang kompleks. Keenam, dalam kasus-kasus tertentu dimana teknik komunikasi lainnya tidak memungkinkan pengamatan dapat menjadi alat yang sangat bermanfaat. Jadi alasa secara metodologis bagi penggunaan pengamatan atau observasi adalah : pengamatan mengoptimalkan kemampuan peneliti dari segi motif, kepercayaan, perhatian, perilaku tak sadar, dan juga kebiasaan.
b. Wawancara

Menurut Nazir yang telah dikutip oeh Ahmad Tanzeh, wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan interview pada satu atau beberapa orang yang bersangkutan.
 Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewe) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
 

Dalam pelaksanaanya wawancara dapat menjadi tiga yaitu 
:

1) Wawancara bebas yaitu pewawancara bebas menanyakan apa saja atau   tidak ada pedoman yang disiapkan.

2) Wawancara terpimpin yaitu melakukan wawancara dengan membawa sejumlah pertanyaan secara terperinci.

3) Wawancara bebas terpimpin yaitu wawancara yang dilakukan secara bebas dengan menyiapkan sejumlah pertanyaan yang akan ditanyakan atau perpaduan antara wawancara bebas dan terpimpin.

 Dalam hal ini peneliti menerapkan jenis wawancara bebas terpimpin, pertanyaan yang diajukan muncul secara spontanitas yang mengacu pada pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan. Pembicaraan  dimulai dari segi umum menuju yang khusus. Peneliti mengajukan pertanyaan yang bebas kepada subyek menuju rumusan masalah pada penelitian. Adapun hubungan antara peneliti dan subyek yang diwawancarai adalah dalam suasana biasa dalam kehidupan sehari-hari saja, sehingga tidak terlihat kaku dan menakutkan. Karena dalam penelitian metodologi ini menuntut terciptanya hubungan yang lebih akrab, lebih wajar, dan tumbuh kepercayaan bahwa peneliti tidak akan menggunakan hasil penelitiannya untuk maksud yang salah atau merugikan mereka.
 Setelah selasai wawancara, peneliti menyusun hasil wawancara sebagai hasil catatan dasar sekaligus abstraksi untuk keperluan analisis data. Peneliti mengadakan wawancara dengan wali murid di Raudhatul Athfal Budi Utomo Tahun Pelajaran 2009-2010 terkait penanaman akhlak dan juga akhlak anak itu sendiri pada kehidupan sehari-harinya dilingkungan sekolah ataupun dilingkungan keluarga.

c.
Dokumentasi 

Dokumen sebagai metode pengumpulan data adalah setiap pertanyaan tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa atau penyajian akunting.
 Pada penelitian ini penulis menggunakan dokumen berupa foto siswa dan juga buku atau catatan pendaftaran siswa. Dokumen digunakan sebagai metode pengumpulan data karena dokumen bisa dimanfaatkan untuk menguji dan menafsirkan data. Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini dapat dibagi menjadi dua yaitu :

1. Dokumen Pribadi yaitu catatan atau karangan seseorangsecara tertulis     tentang tindakan, pengalaman dan kepercayaannya.
 Dokumen pribadi yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah berupa catatan-catatn pribadi tentang pengamatan yang telah dilakukan.

2. Dokumen Resmi yaitu dokumen resmi yang berisi catatan-catatan yang sifatnya formal.
 Dokumen resmi yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah berupa foto siswa dan juga buku pendaftaran siswa Raudhatul Athfal Budi Utomo Tahun Pelajaran 2009-2010 Mirigambar, Sumbergempol, Tulungagung.
6. Teknik Analisi Data

Bertolak pada tujuan yang akan dicapai dan disesuaikan dengan data yang diperoleh maka digunakan teknik analisis data deskriptif. Teknik analisis data deskriptif menggunakan analisa non statistik yaitu analisa kualitatif yang berupa studi literer dan studi empiris. Analisa bersifat deskriptif ini disebut juga analisa isi atau content analysis. Data kualitatif bisa disusun dan langsung ditafsirkan untuk menyusun kesimpulan penelitian yang dilakukan dengan kategorisasi data kualitatif berdasarkan masalah dan tujuan. Dalam hal ini peneliti tidak perlu melakukan pengolahan data melalui perhitungan matematis sebab datanya sudah memiliki makna apa adanya. 

Menurut Furchan, analisis data adalah proses yang memerlukan usaha secara formal mengidentifikasikan tema-tema dan menyusun hipotesa-hipotesa (gagasan-gagasan) yang dikumpulkan oleh data, serta upaya untuk menunjukkan bahwa tema tema dan hipotesa tersebut didukung olek data.
 Menurut Bogdan, yang telah dikutip oleh Sugiyono, analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah difahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.

Menurut Moleong, analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam kategori dan satuan uaraian dasar sehingga dapat ditemukan hipotesa kerja yang disarankan oleh data.
 

Dalam penelitian ini analisis dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu : (1) reduksi data, (2) penyajian data, (3) penarikan kesimpulan. Ketioga alur tersebut dapat dilihat dalam uraian sebagai berikut
  :

1.   Reduksi data

Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.

2.   Penyajian data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan dan juga dengan hubungan antar kategori.

Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan penyajian data maka penulis mudah untuk memahmi apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami tersebut.

3.   Penarikan kesimpulan

Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan, dalam penarikan kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan masalh yang dirumuskan sejak awal .

7. 
Pengecekan keabsahan temuan

Dalam upaya mendapatkan data yang valid penulis melakukan hal-hal sebagai berikut :

1.
   Memperpanjang waktu penelitian 

Posisi penulis sebagai instrumen utama dalam proses pengumpulan data, menuntut peran serta untuk terjun langsung dalam komunitas lapangan. Sehingga menuntut penulis untuk sering mengadakan dialog dengan 28 wali murid Raudhatul Athfal Budi Utomo Tahun Pelajaran 2009-2010 Mirigambar, Sumbergempol, Tulungagung. Dengan lebih seringnya penulis melakukan dialog dengan ibu wali murid tersebut maka penulis dengan leluasa bisa melakukan pengecekan validitas data.

Metode ini sangat membantu penulis untuk mendapatkan data yang cukup valid untuk itu membutuhkan waktu yang relatif lama untuk lebih bisa menyelami komunitas wali murid tersebut di atas.

2.   Trianggulasi

Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan validitas data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu.
 Ini merupakan cara paling populer dalam penelian kualitatif. Dengan trianggulasi ini, penulis mampu menarik kesimpulan yang benar-benar bisa diterima yang tidak hanya dari satu sudut pandang saja.

Dalam praktiknya penulis menggunakan tiga macam trianggulasi yaitu : pertama, trianggulasi sumber yaitu dengan membandingkan data hasil pengamatan dan data hasil wawancara. Juga membandingkan isi dokumen dengan data hasil wawancara. Kedua, trianggulasi metode caranya dengan menggunakan metode wawancara, pengamatan dan dokumentasi untuk mengecek satu topik atau data yang sama. Ketiga, trianggulasi teori yaitu untuk membahas permasalahan akhlak, penulis menggunakan lebih dari satu teori, khususnya dalam hal standar untuk menemukan apakah bisa dikatan baik atau buruk.

3.
   Pembahasan Sejawat

Teknik pengecekan validitas data ini, bisa dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat.
 Pembahasan sejawat tersebut akan menghasilkan masukan dalam bentuk kritik, saran dan juga arahan. Sebagai bahan pertimbangan berharga bagi proses pengumpulan data selanjutnya dan analisi data semenatara serta analisis data akhir.

8. Tahap-tahap Penelitian

Melihat fenomena yang ada disekitar kehidupan penulis maka penulis tertarik untuk meneliti tentang ” Peranan Ibu Dalam Penanaman Akhlak Anak Usia 4-6 tahun (Studi Kasus di Raudhatul Athfal Budi Utomo Tahun Pelajaran 2009-2010 Mirigambar, Sumbergempol, Tulungagung) untuk dijadikan judul skripsi.

Alasan penulis mengangkat judul skripsi seperti yang tertera di atas adalah sebagai berikut :

1. Karena penulis nantinya akan menjadi seorang ibu dari anak-anaknya, untuk itu penulis harus banyak belajar bagaiman menjadi ibu yang baik untuk anak-anaknya.

2. Penulis juga merasa bertanggung jawab atas akhlak anak-anaknya, untuk itu judul yang penulis angkat dari skripsi mengekspesifisikkan ke penanaman akhlak pada anak.

3. Penulis memilih Raudhatul Athfal Budi Utomo karena lembaga tersebut adalah lembaga prasekolah anak usia 4-6 tahun dan juga lembaga tersebut terletak satu desa dengan tempat tinggal penulis sehingga memudahkan penulis untuk mengadakan penelitian.

Setelah judul tersebut disetuji oleh kaprodi dan dosen pembimbing maka penulis segera menyusun proposal skripsi dan menyeminarkannya bersama dosen pembimbing dan juga teman-teman. Setelah mendapatkan beberapa masukan dari pesrta seminar, penulis meminta surat keterangan untuk mengadakan penelitian dari pihak STAIN yang ditujukan kepada komponen-komponen Raudhatul Athfal Budi Utomo Mirigambar, Sumbergempol, Tulungagung.

Setelah surat keterangan tersebut diterima oleh lembaga tersebut dan disetujui, maka penulis mulai terjun ke lapangan untuk melanjutkan proses pembuatan skripsi. Dan selanjutnya penulis meminta data siswa kepada pihak lembaga. Setelah mendapatkan data siswa maka penulis mengadakan interview dengan ibu-ibu wali murid agar lebih akrab maka penulis sering berkunjung ke lembaga tersebut dengan mengadakan komunikasi ataupun dialog tentang akhlak anak-anaknya dan juga metode apa yang digunakan dalam penanaman akhlak.

Untuk memperkuat hasil penelitian penulis juga melakukan pengamatan dalam kehidupan kesehari-harian para responden tersebut dengan silaturahmi ke rumah beliau dan juga rumah orang-orang atau tetangga terdekat guna mendapatkan data yang valid.

Dalam tahap penelitian, penulis selain mengadakan penelitian lapangan, juga mengerjakan BAB II tentang landasan teori yaitu penulis mengunjungi beberapa perpustakaan-perpustakaan yang ada di Tulungagung diantaranya perpustakaan STAIN tulungagung, dan juga perpustakaan masjid Al-Munawar Tulungagung. Dengan tujuan untuk mendapatkan referensi-referensi yang sesuai dengan judul skripsi tersebut diatas. 

Setelah mendapatkan referensi yang cukup penulis melanjutkan mengerjakan BAB III yaitu metode penelian.

Setelah itu penulis mengadakan penelitian dan mendapatkan beberapa data yang sesuai dengan judul penelitian kemudian penulis melanjutkan mengerjakan BAB IV yaitu paparan data dan pembahasan.

Kemudian penulis melanjutkan mengerjakan BAB V yaitu kesimpulan.
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